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BABiI 

PENDAHULUAN 

 

A. LatariBelakangiMasalah 

Indonesiaimerupakanisebuahinegaraiyangiberpotensi menjadi negara maju, 

hal ini bisa dilihat dari gencarnya perkembangan diiberbagaiibidang,isalahisatunya 

di bidang usaha. Keberadaan perusahaan dinilai sangat penting bagi pemerintah 

maupun masyarakat, sebagaimana penyediaan lapanganiipekerjaan, peningkatan 

hidupiimasyarakatiiluas,iisertaiidalamiimembanguniiekonomi yang kuat bagi 

negara. Berjalannya waktu, dinamika dunia usaha mengalami perubahan yang 

masif dalam perekonomian sehingga membawa pengaruh yang relatif besar. Suatu 

kemajuan atau kemunduran adalah perubahan yang pasti diterima oleh perusahaan 

dalam periode waktu yang cepat ataupun lambat. 

Salah satu industri atau bidang usaha pemuas kebutuhan masyarakat 

Indonesia adalah industri garmen yang terus berkembang pasca pandemi covid-

19. Perubahan motif dan perhatian sosial terhadap pakaian, yang melibatkan 

kedua gender, kini melebihi fungsi asalnya sebagai penyelindung tubuh, 

melainkan juga mencakup penunjuk status sosial dan ekspresi artistik. Kondisi ini 

menimbulkan tuntutan bagi sektor industri garmen guna menciptakan produk 

dengan kualitas tinggi dan sebagaimana evolusi tren mode yang terus 

berlangsung. 

Hingga kini, permintaan terhadap produk garmen di Indonesia bukan 

sebatas dari pasar domestik belaka, melainkan dari pasar internasional, 
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menunjukkan kemampuan produk Indonesia untuk berkompetisi di pasar global. 

Kualitas dan harga produk garmen Indonesia juga telah dapat bersaing dengan 

produk sejenis dari luar negeri. Dengan adanya tuntuntan kualitas dari pakain jadi 

maupun produk garmen dapat menarik daya minat investor guna menanamkan 

modal dalam bidang ini (Marheni, 2011).  

Investasi merupakan sebuah proses menanamkan uang atau hartanya 

dengan ekspektasi memperoleh hasil dan nilai tambah. Investasi merupakan upaya 

penundaaniikonsumsiiisaatiiiniiiuntukiidimasukaniikeiidalamiiasetiproduktifiuntuk

waktuitertentu di masa depan (Webster, 1999; Noor, 2009; Jogiyanto, 2015). 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dirumuskan bahwaiiiiinvestasi 

merupakaniipenanaman sejumlahiidana saatiiniiuntuk digunakan sebagai modal 

pada sebuah usaha yang selanjutnya dikelola serta mendapatkan manfaat di masa 

yang akan datang. 

Salahisatuimetodeiyangicukupiefisieniiuntukiimenghimpuniidana investasi 

dariimasyarakatiadalahipasarimodal.iIni disebabkan pasarimodal menjadi wadah 

gunaiiimengalokasikaniiidanaiiiinvestasiiiijangkaiiipanjangiidariiimasyarakatiiyang 

kemudian diarahkan ke sektor usaha. Jika mengkaji fungsi ekonomi dari pasar 

modal yakni pasar modal menyediakan tempat untuk melaksanakan pertemuan 

keduaiibelahiipihakiyangimempunyaiikepentinganiyaituipihakiyangimemilikiidana 

dan juga pihak yangimembutuhkanidana. 

PadaiiUndang-UndangiiPasariiModaliiNomorii8iiTahuni1995,ipasarimodal 

diartikan sebagai kegiataniiyang berhubungan denganiipenawaraniiumumiiserta 

perdaganganiefek. Pasariimodaliiadalah wadah bertemu danimelakukanitransaksi 
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antara pencari modal danipenanam modaliyangidiperjualbelikanidiipasarimodal, 

termasuk suratiberharga, terutama bisa berbentuk saham dan surat utang 

(obligasi). Pasar modal syariah merujuk pada aktivitas pasar modal yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Perusahaan yang terlibat dalam pasar modal ini 

bisa menjalankan investasi yang dinilai memberikan keuntungan bagi perusahaan 

melalui penggunaan instrumen keuangan berupa surat berharga, di antaranya 

saham, yang diminati oleh investor sebagai penanam modal (Muklis, 2016; 

Sobana, 2018). 

Pengoperasian padaipasariimodaliisyari’ahiiberkaitaniidenganiperdagangan 

surat berhargai(efekisyari’ah)iyang telah dipasarkanikepadaimasyarakatiIndonesia 

dalam wujud penyertaan kepemilikan saham maupun penerbitan obligasi syari’ah. 

Mengacu pada Fatwa Nomor 40/DSN-MUIi2003,ipengertianiefekisyariahiadalah 

efek sebagaimana yang dipaparkan dalamiiperundang-undanganidiibidangipasar 

modaliimerupakaniisuratiiberhargaiiyangiiakad,iipengelolaaniperusahaannya, serta 

caraiiipenerbitannyaiiiterdapatiiprinsipiisyari’ah.iiAktivitasiididalamiiipasariimodal 

termasukiidalamiikegiataniimuamalah,iiyaituiikegiataniiyangiimengaturiihubungan 

barangiiberharga,iijualiibeliidanisebagainya.iMenurutikaidahifiqh,ihukumiasalidari 

aktivitasiimuamalahiadalahimubahi(boleh),iikecualiiiadaiidaliliiyangiimelarangnya. 

(Saiful, 2014)  

Di dunia internasional indeks sahamiiisyari’ahiiitelahiiitumbuhiiidan 

berkembangiicepatiiterutamaidiinegaraibagianibaratisertaitimuritengahisehubungan 

dengan perkembangan ekonomi syari’ah secara inklusif. Menurut Muslih (2023) 

dengan diluncurkannya Indeks Saham Syari’ah Indonesia (ISSI) pada tahun 2011 
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sebagai pasariiimodaliiisyari’ahiiimeningkatkaniiipeluangiiipadaiiiinvestoriiiuntuk 

menginvestasikaniiidananyaiiipadaiiiperusahaaniiyangiimemenuhiiikriteriaiisyariah 

(syariah compliance). 

Perusahaan yang sudah tercatatidiiBursaiEfekiIndonesiai(BEI) atau di ISSI 

adalah perusahaan yang sudah go public di pasar modal. ISSI adalahiindeksisaham 

yang mecakupi semua sahamisyariahiyang listing atau tercatatidiiBEI.iPadaisaat 

ISSI diluncurkan pada tanggali12iMeii2011,ijumlahisahamisyariahiyangitercatatidi 

BEI yaitu 214 saham (Suciningtias & Khoiroh, 2015). Adanya ISSI 

menyempurnakaniiiindeksiisyariahiiyangiiiisebelumnyaiisudahiiadaiiyakniiiJakarta 

Islamic Index (JII).  

Komponen ISSI terdiri dari sekumpulan saham syariah yang terdapat di 

BEI serta terdaftar pada DaftariEfekiSyariahi(DES). Komponen ISSIiidievaluasi 

setiapii6iibulaniisekali (bulan MeiidanibulaniNovember) dan dipaparkan kepada 

umum pada awaliibulaniiberikutnya. Komponen ISSIiijugaiidiiisesuaikaniiapabila 

terdapatiisahamisyariahiyangibaruitercatatiatauibahkanidihapuskanidariiDES. Cara 

perhitungan indeksiiISSIiimemakaiiirata-rataiitertimbangiidariiikapitalisasiiipasar. 

Desember 2007 merupakan awal penerbitan DES yang mana dijadikan tahun 

dasar dalam perhitungan ISSI. Saham-saham yang tergolong dalam ISSI 

merupakaniiisahamiiiyangiitelahiimemenuhiiikriteriaiisebagaiiisahamiisyariahiidan 

dirangkumiididalamiiDESiiyangiiditerbitkaniiolehiiBapepam-LK (Suciningtias & 

Khoiroh, 2015). 

Penulis memilih objek penelitian laporan keuangan dari salah satu 

perusahaan sektor perdagangan pakaian jadi, industri garmen dan tekstil yang 
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terdaftaridiiIndeksiSahamiSyari’ahiIndonesiai(ISSI)iyaituiPT.iTrisulaiInternational 

TbkiidenganiikodeiisahamiiTRIS.iiPT.iiTrisulaiiInternationaliiTbkiididirikaniipada 

tanggaliii13iiDesemberii2004iidenganiinamaiiPTiiTransindoiiGlobaliiFashioniidan 

memulaiiikegiataniiusahaikomersialnyaipadaitahuni2005i(Idx,i2022).iKantoripusat 

TrisulaiiInternationaliTbkiberdomisiliidiiGedungiTrisulaiCenter,iJln.iLingkariLuar 

BaratiiBlokiAiNo.i1,iRawaiBuaya,iCengkareng,iJakartaiBarat,iDaerahiKhususiIbu 

kota Jakarta.  

Dalam menarik minat investor menanamkan modalnya tentu dibutuhkan 

suatu informasi penting, yakni laporanikeuangan perusahan. Menurutii(Fahmi, 

2012) Laporan keuangan adalahiisuatuiiinformasiiiyang menjabarkan kondisi 

keuanganisuatuiperusahaan. Laporan keuangan ialah deskripsi dari bentuk 

tanggung jawab manajemen perusahaan pada pihak internal maupun eksternal 

terkait kinerja perusahaan dalam sebuah periode tertentu. 

ParaiinvestoritentuiakanisangatitertarikidenganiEarnings Per Share (EPS) 

yangiiiiadaiiipadaiiisatuiiiperusahaaniiitertentu.iiiEPSiiiadalahiiibentukiiipemberian  

keuntunganiiyangiakanidibagikanikepadaiparaiinvestoriberdasarkaniisetiapilembar 

saham yang dipunya (Egam, Gerlad & Pangerapan, 2017). Salah satu jenis EPS 

dalam pernyataan standariakuntansiikeuangani(PSAK) nomor 56 adalah Basic 

Earnings Per Share. 

Menurut artikel asing Wallstreet (2023) Basic Earnings Per Share atau 

labaiiperiilembarisahamidasariadalahijumlahilabaipadaisuatuiperiodeiyangitersedia 

untukiisetiapiisahamiiyangiiberedaridalamiperiodeipelaporan.iDenganimelihatidan 

mengetahuiiiiangkaiiiBasiciiiEarningsiiiPeriiiShare,iiparaiiinvestoriidapatiimenilai

perusahaan itu baikiiiatauiiitidaknya.iiiNilaiiiiBasiciiiEarningsiiiPeriiiShareiiipada 
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perusahaaniitertentuiidapatiidiketahuiiiberdasarkaniiinformasiiiyangiitersedia pada 

laporaniikeuanganiiperusahaaniisertaiidapatiidihitungiidenganiilaporaniineracaidan 

laporaniilabaiirugi.iiSemakiniitinggiiinilaiiiBasiciiEarningsiiPeriiShareimakaiakan 

semakinitinggiijugainilaiiperusahaaniitu. (Andriana, 2022) 

AdapuniiinaikiiidaniiiturunnyaiiinilaiiiiBasic Earnings Per Share dapat 

dipengaruhi olehiifaktoriiinternalidanieksternal. Adapunifaktor iinternaliantarailain 

variabeliNetiSales, Profit Changes, CurrentiiRatio, DebtiToiEquityiRatio,iReturn 

OniAsset,iTotaliAssetiTurnoveridaniukuraniperusahaan,Iuntukifaktorieksternalidapat 

berupa pengaruhisosial,ipolitik,iekonomii(inflasi) danifluktuasi kursidolar terhadap 

rupiah. iAdapunirasioiyangicukup mendekatiiadalahiNetiSalesidan Profit Changes 

secara analisis internal (Augustine, 2021). Secara eksternal, variabel yang cukup 

mendekati adalah inflasi dan kurs dolar terhadap rupiah (Ardiansya, 2023). 

NetiiSalesiiadalahiipenjualanidikurangiidenganipengembalian,ipengurangan 

harga,ibiayaitransportiyangidibayariuntukilanggananidanipotonganipenjualaniyang 

diambil, dengan kata lain penghasilan utama dari suatu perusahaan baik 

manufaktur atau jasa (Jumingan, 2009). Menurut Soemarso (1995) penjualan 

merupakanisalah satuifungsiipemasaraniyang sangatipentingi dan menentukan bagi 

perusahaaniidalamiimencapaiiitujuaniiperusahaaniiyaituiimemperolehiilabaiiiuntuk 

menjagaikelangsunganihidupiperusahaan.i 

Dengan demikian, dariiiuraianiidiiiatasiibisaiidirumuskaniibahwaiinetisales 

yakniiipokokiipendapataniiperusahaaniiyangiidialokasikaniiuntukiimenutupiiibiaya 

perusahaan. Jikainetisales yang dihasilkan suatu perusahaan lebihibesaridaripada 

bebaniatauibiayaiperusahaan, hasilnya diperoleh keuntungan atauilaba,Ibegitupun 

sebalikanya. Oleh karena itu, rasio Net Sales akan selalu berdampingan dengan 
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rasio Profit Changes yang berpengaruh pada laba per lembar saham dasar. Artinya 

untuk investor, semakiniiiibesariiiitingkatiiiikeberhasilaniiiiperusahaaniiiidalam 

menghasilkanilabaiperilembarisahamidasarimakaisemakinibanyakikeuntunganidan 

menarik dalam menanamkan modalnya pada perusahaan terkait (Manar, 2013). 

Profit Changes atau perubahan laba adalahiiselisihiiantaraiilabaiitahun 

tertentu dengan labaiitahuniisebelumnyaiidibagiiitahuniisebelumnyaii(Gustina & 

Wijayanto, 2015). Laba ialah salah satu indikator yang penting pada pos laporan 

keuangan sebab laba merupakan landasaniiperhitunganiipajak,iipetunjukiidalam 

menentukaniiiikebijakaniiiinvestasiiiidaniiipengambilaniiikeputusan,iiidasariidalam 

peramalaniimaupuniikejadianiiekonomiiiperusahaannyaiidimasaiyangiakanidatang, 

daniipenilaianiiefisiensiiidalamimenjalankaniperusahaanisertaisebagaiidasaridalam 

penilaianiiprestasiiiatauiikinerjaiiperusahaanii(Prihadi, 2019). Dari uraian tersebut 

dapatiiidirumuskaniiibahwaiiiinformasiiiilabaiiiberfungsiiiiuntukiiimenilaiiiikinerja 

manajemen,imembantuiestimasiikemampuanilabaiyangirepresentatifidalamijangka 

panjang,imemprediksiilaba,idanimenaksiriresikoidalamiinvestasiiatauikredit. 

Hasil penelitian yang dilakukan Kusuma (2014) menunjukkan Net Sales 

berpengaruhipositif,iisignifikaniiterhadapiiEarningsiPeriSharei(EPS). Selanjutnya 

untuk pengaruh perubahan laba terhadap laba perlembar saham menggunakan 

teori perbandingan laba bersih yakni perbandingan laba bersih menghadirkan 

pengaruh positif, signifikan pada laba perlembar saham (Shinta, 2014). 

Selain net sales dan juga profit change, yang menjadi pemicu para investor 

menempatkan modalnya dalam sebuah perusahaan yaitu nilai inflasi (Marfudin, 

2020). MenurutiiiSetyaniiii(2017)iiitingkatiiiinflasiiiidiiiiIndonesiaiiiyangiiiselalu 
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mengalamiiifluktuasiiitidakiimenutupiikemungkinaniiakaniimempengaruhiitingkat 

investasiidiipasarimodaliIndonesiaitidakiiterkecualiiipadaiiIndeksiiSahamiiSyariah 

Indonesia (ISSI). 

Menurut Setyani (2017) Inflasiiyangisemakinitinggiimenjadiisinyalinegatif 

bagiiparaiinvestoriiyangiiberinvestasiiidiiipasariimodal.iiInvestoriiakaniicenderung 

melepasisahamnyaijikaiterjadiipeningkataniinflasi,iterlebihipadaisaatiterjadiiinflasi 

yangitidakiterkendaliii(hyperinflation).iiHaliiiniiikarenaiipeningkataniiinflasiiiyang 

tinggiiimenyebabkaniikenaikaniiresikoiiinvestasiiipadaisaham.iDiisampingiituijuga 

diiringiiiiiolehiiiipesimismeiiiinvestoriiitentangiiikemampuaniiidariiiimodaliiidalam 

menghasilkanilabaidiimasaikiniidanimasaimendatang. Hasil penelitian Ardiansyah 

(2023), menunjukkan Inflasi bernilai positif tidak berpengaruh terhadap EPS. 

Tinggi rendahnya inflasi juga berdampingan dengan besaran kurs dolar 

terhadap rupiah, menurut (Sukirno 2017) kursiimerupakaniiNilaiiTukarimataiuang 

(exchange rate) atau seringiidisebutiikursiimerupakaniihargaiimataiuangiatasimata 

uang lainnya. Fluktuasi kurs rupiah terhadap mata uang asing memberikan 

dampak signifikan pada harga saham perusahaan emiten. Fenomena ini dapat 

diterangkan dengan fakta bahwa nilai tukar rupiah akan berpengaruh terhadap 

pendapatan perusahaan (khususnyaiiemiteniiyangiiberfokusiipadaiibisnisiiekspor), 

Cost Of Good Sold (mempengaruhiipembelianibahanibakuiapabilaidiperolehidari 

impor), dan rugi kurs. Khususiiuntukiirugiiikurs,iterutamaibagiiperusahaaniyang 

memilikiikewajibanidalamimataiuangiasing,iakanisangatiterpengaruhiolehidepresi-

asi maupun apresiasi rupiah (Nugroho, 2018) Hasil penelitian Ardiansyah (2023) 

juga, menunjukkan Kurs Dolar memiliki pengaruh positif terhadap EPS. 
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Berdasarkaniuraianidiiatas,imakaipenulisitertarikiuntuk menetapkan Basic 

Earnings PeriiShareiisebagaiiivariabeliidependen. Sedangkan Net Sales, Profit 

Changes, Inflasi dan Kurs Dolar sebagaiivariabeliindependeniyangimempengaruhi 

Basic Earnings Per Share pada PT. Trisula International Tbk.  Adapun kondisi 

Net Sales, Profit Changes, Inflasi, Kurs Dolar dan Basic Earnings Per Share PT. 

Trisula International Tbk sebagai berikut. 

Tabeli1.1 

Net Sales, Profit Changes, Inflasi dan Kurs Dolar terhadap Basic Earnings 

Per Share di PT. Trisula InternationaliTbk.iperiodeitriwulaniIitahun 2016-

triwulaniIIitahuni2023 

Periode NS  PC  
Inflasi Kurs Dolar Basic EPS  

Triwulan Rp (jutaan) % % % Rp % Rp % 

2016 I ↑ 269.917 26,13 ↑ -2,59 ↓ 4,45 ↑      13.210  0,46 ↓ 8,78 -3,30 

2016 II ↑ 505.464 23,94 ↑ 53,43 ↓ 3,45 ↓      13.246  -1,14 ↑ 16,79 53,33 

2016 III ↑ 710.550 11,07 ↑ -22,73 ↓ 3,07 ↓      13.063  -11,32 ↓ 12,54 -22,74 

2016 IV ↑ 901.909 4,90 ↑ -75,34 ↓ 3,02 ↓      13.503  -2,60 ↓ 6,32 -75,34 

2017 I ↓ 222.533 -17,56 ↓ -63,72 ↓ 3,61 ↑      13.388  1,35 ↓ 3,18 -63,78 

2017 II ↓ 384.555 -23,92 ↓ -98,54 ↑ 4,37 ↑      13.386  1,06 ↓ 0,24 -98,57 

2017 III ↓ 572.145 -19,48 ↓ -97,96 ↑ 3,72 ↑      13.559  3,80 ↓ 0,25 -98,01 

2017 IV ↓ 773.807 -14,20 ↓ -77,40 ↑ 3,61 ↑      13.616  0,84 ↓ 1,42 -77,53 

2018 I ↓ 199.172 -10,50 ↓ -66,48 ↓ 3,40 ↑      13.825  3,26 ↓ 1,07 -66,35 

2018 II ↑ 413.580 7,55 ↑ 1384,77 ↓ 3,12 ↑      14.476  8,14 ↑ 3,63 1412,50 

2018 III ↑ 625.867 9,39 ↑ 2196,25 ↓ 2,88 ↑      15.004  10,66 ↑ 5,86 2244,00 

2018 IV ↑ 1.396.784 80,51 ↑ 296,65 ↓ 3,13 ↑      14.553  6,88 ↑ 5,86 312,68 

2019 I ↑ 243.346 22,18 ↑ 251,97 ↓ 2,48 ↑      14.315  3,54 ↑ 3,75 250,47 

2019 II ↑ 459.736 11,16 ↓ 34,36 ↑ 3,28 ↓      14.212  -1,82 ↑ 4,88 34,44 

2019 III ↑ 687.782 9,89 ↓ -28,82 ↑ 3,39 ↓      14.245  -5,06 ↓ 4,17 -28,84 

2019 IV ↑ 1.478.735 5,87 ↓ -86,56 ↓ 2,72 ↓      13.970  -4,01 ↓ 0,71 -87,88 

2020 I ↑ 344.045 41,38 ↓ 8,68 ↑ 2,96 ↑      16.449  14,91 ↓ 1,36 -63,73 

2020 II ↑ 631.506 37,36 ↓ -58,41 ↓ 1,96 ↑      14.374  1,14 ↓ 0,68 -86,07 

2020 III ↑ 891.665 29,64 ↑ 52,25 ↓ 1,42 ↑      14.993  5,25 ↓ 2,12 -49,16 

2020 IV ↑ 1.141.270 -22,82 ↓ -1433,04 ↓ 1,68 ↑      14.176  1,47 ↓ -3,38 -576,06 

2021 I ↓ 256.460 -25,46 ↓ -70,13 ↓ 1,37 ↓      14.645  -10,97 ↓ 0,41 -69,85 

2021 II ↓ 511.458 -19,01 ↓ -65,21 ↓ 1,33 ↑      14.568  1,35 ↓ 0,24 -64,71 
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2021 III ↓ 770.850 -13,55 ↓ -39,10 ↑ 1,60 ↓      14.379  -4,10 ↓ 1,29 -39,15 

2021 IV ↓ 1.098.353 -3,76 ↓ -144,02 ↑ 1,87 ↑      14.340  1,16 ↑ 1,49 -144,08 

2022 I ↑ 324.962 26,71 ↑ 539,14 ↑ 2,64 ↓      14.421  -1,53 ↑ 2,6 534,15 

2022 II ↑ 661.345 29,31 ↑ 2114,48 ↑ 4,35 ↑      14.992  2,91 ↑ 5,22 2075,00 

2022 III ↑ 1.044.414 35,49 ↑ 591,30 ↑ 5,95 ↑      15.323  6,57 ↑ 8,9 589,92 

2022 IV ↑ 1.498.012 36,39 ↑ 631,34 ↑ 5,51 ↑      15.810  10,25 ↑ 10,91 632,21 

2023 I ↑ 376.547 15,87 ↓ 107,95 ↑ 4,97 ↑      15.137  4,96 ↑ 5,44 109,23 

2023 II ↑ 680.840 2,95 ↓ 52,11 ↓ 3,52 ↑      15.101  0,73 ↑ 8 53,26 

Sumber:ihttp://www.trisula.co.id/investorrelations/#annualreports (dataidiolah) 

Pada data laporan keuangan pada PT Trisula International TBK periode 

2016-2023, net sales, profit change, inflasi, kurs dolar dan basic earnings per 

share mengalami fluktuasi kenaikan dan penurunan. Fluktuasi dari kelima 

variabel tersebut setiap triwulannya berbeda-beda, ada beberapa yang berubah 

secara normal dan ada beberapa juga berubah tidak wajar (terjadi masalah). 

Pengaruh secara faktor internal yakni dari akun laporan keuangan net 

sales dan profit change terhadap basic earningiperishareiini ada yang sesuai dan 

tidak sesuai. Menurut penelitian Augustine (2021) net sales, rasioiprofitabilitas, 

likuiditas daniisolvabilitas itu berpengaruhiipositifiisecara simultan terhadap EPS. 

Artinya, secara teori apabila penjualan meningkat dan laba bersih meningkat itu 

akan menghasilkan nilai pendapatan per lembar saham dasarnya tinggi. 

Adapun secara faktor eksternal yakni dari inflasi dan kurs dolar pengaruh 

terhadap basic earning per share ini juga ada yang sesuai dan tidak sesuai. 

Menurut penelitian Ardiansyah (2023) terkait pengaruh inflasi dan kurs dolar 

terhadap EPS, berkesimpulan ketika inflasi tinggi dan kurs dolar juga mengalami 

kenaikan maka nilai pendapatan per lembar saham dasar akan mengalami tekanan 

yang masif dan memiliki kemungkinan akan turun. 

http://www.trisula.co.id/investorrelations/#annualreports
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Pada data di atas, dalam laporan keuangan PT Trisula International Tbk 

selama periode 2016 sampai 2023 terdapat fenomena fluktuasi perubahan nilai 

dari lima variabel tersebut yang tidak sesuai dengan teori. Pada triwulan III Tahun 

2016 terjadi peningkatan net sales, profit change dan penurunan nilai inflasi, kurs 

dolar justru pendapatan per lembar dasarnya mengalami penurunan sebesar -

22,74% jika dibandingkan dengan triwulan III pada periode sebelumnya. 

Perubahan serupa yang terjadi masalah juga terjadi pada triwulan IV 

Tahun 2016, yakni ketika net sales dan profit change mengalami kenaikan serta 

diikuti nilai inflasi dan kurs dolar mengalami penurunan justru basic earning per 

share melemah sebesar -75,34%. Masalah berikutnya terjadi pada triwulan II 

Tahun 2019, ketika variabel net sales dan inflasi mengalami kenaikan serta profit 

change dan nilai kurs dolar mengalami penurunan, pendapatan per lembar dasar 

yang diterima para investor mengalami kenaikan sebesar 34,4%. 

Pada triwulan III Tahun 2020 juga terlihat perubahan yang tidak wajar, 

ketika net sales, profit change dan kurs dolar mengalami kenaikan serta diikuti 

nilai inflasi yang turun justru basic EPS mengalami penurunan sebesar -49,16%. 

Yang mana seharusnya ketika hal tersbut terjadi maka pendapatan 

perilembarisahamidasar yang diperoleh paraiinvestoritinggi.  

Perubahan yang tidak wajar terakhir terjadi pada triwulan IV Tahun 

2021, ketika faktor internal net sales dan profit change mengalami penurunan dan 

perubah faktor eksternal yakni inflasi dan kurs dolar mengalami kenaikan, namun 

basic earning per share PT Trisula International Tbk mengalami kenaikan sebesar 

-144,08% yang mana pada periode sebelumnya menunjukkan sebesar -576,06%. 
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Berdasarkan uraian di atas, telihat fluktuasi peningkatan dan penurunan 

dari Net Sales, Profit Changes, Inflasi, Kurs Dolar dan Basic Earnings Per Share. 

Untukiilebihiijelasnyaiiterlihatiiperkembanganiinaikiituruniipada Net Sales, Profit 

Changes, Inflasi, Kurs Dolardan Basic Earnings Per Share pada PT. Trisula 

International Tbk.iiPadaiiperiode 2016-2023 sebagaimanaitampakiipadaiigrafikiidi 

bawah ini. 

Grafiki1.1i 

Net Sales, Profit Changes  dan Basic Earnings PeriShareidi PT. Trisula 

International Tbk.iperiodeitriwulan I tahun 2016-triwulan II tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:ihttp://www.trisula.co.id/investorrelations/#annualreports (data diolah) 

Melansir dari data grafikiidiiiatas, bisa diketahui terdapat siklus fluktuasi 

antara Net Sales, Profit Changes, Inflasi, Kus Dolar dan Basic Earnings Per 

Share. Perkembangan Net Sales kuartal IV tahun 2018 mengalami titik tertinggi 

sebesar 80,51%. Tahuni2019isampaii2020 terus mengalamiikenaikan.iNamun, 

mengalami penurunan dari tahun 2021 dan naik kembali tahun 2022 sampai 2023. 

Pada kuartal I tahun 2021 merupakan titik terendah Net Sales sebesar -25,46 %. 

Perkembangan Profit Changes kuartal II Tahun 2022 adalah titik 

tertinggi sebesar 2114,48%. Pada kuartal IV tahun 2020 menjadi titik terendah 

http://www.trisula.co.id/investorrelations/#annualreports
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dibanding sejumlah tahun lain, yakni sejumlah -1433,04,%. Perkembangan Inflasi 

pada kuartal III Tahun 2022 merupakan titik tertinggi sebesar 5,95% dan pada 

kuartal II Tahun 2021 merupakan titik terendah sebesar 1,33%. 

Perkembangan Kurs Dolar mengalami titik tertinggi pada kuartal I Tahun 

2020 sebesar 14,91%, adapun titik terendahnya terjadi pada kuartal III Tahun 

2016 sebesar -11,32%. Sementara perkembangan Basic Earnings Per Share pada 

kuartal III tahun 2018 merupakan titik terbsear sebesar 2244,00 %, adapun pada 

kuartal IV tahun 2021 menjadi titik terendah senilai -144,08 %. 

Menurut teori yang dipaparkan maka bisa dirumuskan bila Net Sales, 

Profit Changes, inflasi dan kurs dolar memiliki pengaruh terhadap Basic Earnings 

Per Share, baik pengaruh positif maupun negatif. Hal itu, senada dengan 

penilitian terdahulu yang memiliki kemiripan objek yang diteliti sebagaimana 

dijelaskan di atas juga meunjukkan pengaruh antara variabel-variabel yang penulis 

teliti dalam penilitian ini. Seperti penelitian Augustine (2021) yang menunjukkan 

pengaruh positif antara variabel rasio profitabilitas, net sales, solvabilitas dan 

likuiditas terhadap EPS. Dan juga Ardiansyah (2023) yang menunjukan nilai 

positif antara Inflasi dan Kurs Dolar terhadap EPS. 

Secara mendasar, perubahan dalam satu rasio kemungkinan besar akan 

memengaruhi rasio lainnya. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan 

hubungan antara berbagai rasio yang terlibat. Bagi manajer perusahaan sebagai 

pengambil keputusan, memahami kondisi profitabilitas perusahaan sangatlah 

penting. Dengan pemahaman tersebut, manajer mampu menentukan strategi yang 

tepat guna mendorong peningkatan atau minimal menjaga tingkat profitabilitas 

perusahaan di masa depan. 
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Berdasarkaniidataiirumusaniidiiiatas,iipenulisitertarikiuntukimenelitiilebih 

dalamiiyangiiberjuduliiPengaruhiiNetiiSales,iiProfitiiChanges,iiInflasiiidaniiKurs 

DolariiterhadapiiBasiciiEarningsiPeriShareipadaiPerusahaaniyangiTerdaftar di 

IndeksiSahamiSyariahiIndonesiai(ISSI)i(StudiidiiPT.iTrisulaiInternationaliTbk). 

 

B. RumusaniMasalahi 

Berdasarkanilataribelakangidiiatas,iipenulisiimerumuskaniimasalahiiyang 

akanidiiteliti,iyaituisebagaiiberikut: 

1. Seberapa besar Net Sales berpengaruh secara parsialiterhadapiBasic Earnings 

Per ShareipadaiPT. Trisula International Tbk? 

2. Seberapa besar Profit Changes berpengaruh secara parsial terhadap Basic 

Earnings PeriShareipadaiPT. Trisula International Tbk? 

3. Seberapa besariInflasi berpengaruh secara parsial terhadap Basic Earnings 

PeriShare pada PT. Trisula International Tbk? 

4. Seberapa besar Kurs Dolar berpengaruh secara parsial terhadap Basic 

Earnings Per ShareipadaiPT. Trisula International Tbk? 

5. Seberapa besar Net Sales, Profit Changes, Inflasi dan Kurs Dolar 

berpengaruh secara simultan terhadap Basic Earnings Per Share pada PT. 

Trisula International Tbk? 

 

C. TujuaniPenelitian 

Sesuaiidenganirumusanimasalahiyangidiajukanidalamipenelitianiini,imaka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Untukiiimengetahuiiiidan menganalisis pengaruhiiNetiiSalesiisecaraiiparsial 

terhadapiBasiciEarnings PeriShareipada PT. Trisula International Tbk; 

2. Untukimengetahuiidanimenganalisisipengaruh Profit Changes secaraiiparsial 

Basic Earnings PeriShare pada PT. Trisula International Tbk; 

3. Untukiimengetahuiiidaniimenganalisisiipengaruh Inflasi secaraiiparsialiiBasic 

Earnings PeriShare pada PT. Trisula International Tbk; 

4. Untuki mengetahuii dani menganalisisi pengaruh Kurs Dolar secarai parsial 

Basic Earnings PeriShare pada PT. Trisula International Tbk; 

5. Untuk mengetahui pengaruh Net Sales, Profit Changes, Inflasi dan Kurs 

Dolar secaraiiisimultaniiiterhadap Basic Earnings PeriiiShareiiipadaiiiPT. 

Trisula International Tbk.  

 

D. ManfaatiPenelitian 

Hasilipenulisaniini,idiharapkanidapatimemberikanimanfaatidanikegunaan 

baikisecaraiteoritisimaupunipraktisi: 

1. KegunaaniTeoritis 

a. Membuatiiipenelitianiiiuntukiidijadikaniireferensiiipenelitianiiselanjutnya 

denganimengkajiipengaruhiNet Sales, Profit Changes, Inflasi dan Kurs 

Dolar terhadap Basic Earnings Per Share pada PT. Trisula International 

Tbk; 

b. Mendeskripsikan pengaruh Net Sales, Profit Changes, Inflasi dan Kurs 

Dolar terhadap Basic Earnings Per Share pada PT. Trisula International 

Tbk; 
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c. Mengembangkanikonsepidaniteori pengaruh Net Sales, Profit Changes, 

Inflasi dan Kurs Dolar terhadap Basic Earnings Per Share pada PT. 

Trisula International Tbk. 

2. KegunaaniPraktis 

a. Bagiiperusahaan,ihasilipenelitianiiniidiharapkanidapatimembantuisebagai 

acuaniiuntukiimengambiliilangkahiistrategisiimaupunipertimbanganiyang 

diperlukaniuntukimenentukanihargaisahamiperusahaan; 

b. Bagiiiinvestor,iihasiliipenelitianiiiniiidiharapkaniidapatiimembantuiidalam 

menganalisisiisahamiiyangiidiperjualbelikaniipadaiiBursaiiEfekiiIndonesia 

khususnya Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) sehinggaiparaiinvestor 

dapatimemilihipilihaniinvestasi; 

c. Bagiipenulis,ihasilipenelitianiiniiidiiiharapkaniisebagaiiisalahiisatuiisyarat 

memperolehiiigelariiiSarjanaiiiEkonomiii(SE)iipadaiiJurusaniiManajemen 

KeuanganiiSyariahiFakultasiEkonomiidaniBisnisiIslamiUniversitasiIslam 

NegeriiSunaniGunungiDjatiiBandung; 

d. Bagiiakademisi,ihasilipenelitianiiniidiharapkanidapatimemberikanimanfaat 

bagiipengembanganikeilmuan,idanisebagaiibahaniacuanipembelajaranibagi 

kalangan akademis; 

e. Bagiiipenelitiiilain,iihasiliipenelitianiiiniiidiharapkanidapatisebagaiibahan 

masukaniiuntukiimenambahiwawasanidanipengetahuanisertaipemahaman 

bagi peneliti mengenai Net Sales, Profit Changes, Inflasi dan Kurs Dolar 

terhadapiBasiciEarningsiPeriShare.


